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ABSTRAK

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang paling berpengaruh dibandingkan
lainnya. Banyak factor yang dapat mempengaruhi berhasilnya proses pendidikan
antara lain adalah factor ayah sebagai kepala keluarga dan ibu sebagai orang yang
paling dekat dengan anak serta anggota keluarga lain yang berperan dalam kaitannya
dengan pendidikan anak. Faktor ibu menempati pengaruh yang penting dalam
pendidikan baik jasmani maupun rohani bagi anaknya. Untuk dapat menumbuhkan
kebiasaan baik anak, seorang ibu harus mempunai pengetahuan agama sebagai dasar
menjaga sikap, ucapan dan tingkah lakunya selalu baik terutama di depan anak-
anaknya. Pengetahuan ibu tentang pendidikan agama Islam setidaknya akan
membantu seorang ibu untuk dapat memberikan muatan-muatan pendidikan agama
kepada anaknya.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian mengenai hal tersebut di atas yang
mengambil tempat di desa Tahunan Umbulharjo Yogyakarta yang masyarakatnya
sangat bervariasi dalam tingkat pengetahuan agamanya. Sampel yang di ambil adalah
sejumlah 50 orang dari 150 orang ibu yang balitanya berumur sekitar 4-5 tahun.
Pengumpulan data di peroleh dengan cara interview, dokumentasi, angket dan
observasi. Data yang diperoleh dianalisa dengan analisis non statistic dan metode
analisa statistic.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan pendidikan agama Islam ibu yaitu pendidikan formal yang
ditempuh, keaktifan mengikuti pengajian, dan kebiasaan membaca buku-buku agama.
Hubungan yang terjadi antara tingkat pengetahuan pendidikan agama lIslam ibu
dengan proses pendidikan anak ternyata terdapat korelasi yang cukup signifikan,
ditunjukkan dengan hasil yang lebih tinggi dari ‘r’ table produk moment yaitu 0,549.
Sementara ‘r’ table pada taraf signifikan 5% sebesar 0, 237 dan pada taraf signifikan
1% sebesar 0, 354. Maka terdapat korelasi positif yang signifikan antara tingkat
pengetahuan pendidikan agama Islam ibu deengan proses pendidikan anak.
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“ Mulyakanlah anak-anakmu, dan perbaikilah pendidikan mereka,  karena

sesungguhnya anak-anakmu sekalian adalah karunia (Allah) untukmu sekalian.”

(HR. Ibnu Majah)

" Depag RI, 4! Quran dan terjemahaarya, Jakaria : Proyek pengadaan Kitab suci Al Quran,
1971} hal 951

* Tbnu Majah, Swnan Ibnu Majah Juz I (Birut Libanon : Daarul Akhyaait Taraatsil “Arabi) hat
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penulisan skripsi imi adalah untuk meneliti pengaruh yang ditimbulkan dan
pengetahuan pendidikan agama Islam tbu terhadap proses pendidikan anak yang
dilakukan khususnya oleh ibu dalam keluarga.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindan kesalahpahaman dalam memahami ruang lingkup

penelitian dari judul yang dimaksud. Maka perlu dijelaskan beberapa istilah

yang terdapat dalam judul tersebut.

1.

L

Pengaruh

Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan atau perbuatan
seseorang.’

Tingkat Pengetahuan

Tingkat pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui seseorang yang
digolongkan dalam tingkatan-tingkatan tertentu menurut jenjang
pendidikan formal dan berbagai macam kegiatan yang mendukung
semakin tingginya pengetahuan yang dimiliki seseorang.

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha-usaha secara sistematis dan
pragmatis dalam membentuk anak didik agar supaya mereka hidup sesuai
dengan ajaran Istam.” Dalam hal ini, yang menjadi sumber penelitian

adalah pengetahuan ibu yang diperoleh melalui penelitian tentang

! Departemen Pendidikan dan Kebudayéan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :

Balai Pustaka) hal.664.

* Zuhairini.H.Dra. Metodik Khusus Pendidikan Agama, {Surabaya : Usaha Nasional,

1983) hal. 27



pendidikan formal 1bu dan berbagai macam kegiatan yang mendukung
semakin tingginya pengetahuan seorang ibu.

4. lbu
Ibu yang dimaksudkan di sini adalah seorang wanita yang melahirkan
anaknya dan yang memelihara anaknya serta memiliki tugas sebagai
pendidik bagi anaknya khususnya dalam keluarga.

5. Proses Pendidikan
Proses pendidikan merupakan sebuah proses atau usaha yang dijalankan
oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau
mencapai tingkat htdup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti
mental.?

6. Anak
Anak merupakan amanat (Tuhan) bagi kedua orang tuanya..4 Yang
dimaksud di sini adalah bahwa anak menjadi obyek yang dididik oleh
orang tuanya sebagai pengemban amanat Allah tersebut. Artinya anak
memiliki hak untuk menerima pendidikan dari orang tuanya, khususnya
ibu sebagai sumber yang menjadi obyek dalam penelitian ini. Batasan
usia bagi anak dalam penelitian ini adalah anak yang masih berusia balita
(bawah lima tahun) atau lebih khusus lagi antara 4 hingga 5 tahun

7. Desa Tahunan Umbulharjo Yogayakarta
Desa Tahunan merupakan desa vyang termasuk dalam Kecamatan

Umbulharjo, Kotamadya Yogyakarta.

¥ Sudirman N, dkk, /{mu Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1992) hal 4.
* Al Ghozali, JThya ' Ulumuddin, juz I hat. 62



Dari berbagai penjelasan istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa
judul “Pengaruh Tingkat Pengetahuan Pendidikan Agama Islam Ibu dalam
Proses Pendidikan Anak di Desa Tahunan Umbulhajo Yogyakarta” adalah
sebuah penelitian mengenat pengaruh yang diketahui ibu mengenat
pendidikan agama Islam dalam usahanya mendewasakan mental anak melalui
pendidikan agama yang diajarkan. Penelitian ini dilakukan di wilayah desa

Tahunan Umbulharjo Yogyakarta.

B. LATAR BELLAKANG MASALAH

Anak adalah harapan bagi orang tuanya. Dia merupakan hasil dart
buah kasih sayang yang diikat dalam satu perkawinan antara suami istri
dalam satu kf:luarga.5 Segala yang terbaik pantaslah diberikan kepada anak,
termasuk dalam pemenuhan sandang, pangan, tempat tinggal, pendidikan dan
lain sebagainya.

Satu hal yang terpenting adalah masalah pendidikan yang merupakan
sebuah kewajiban bagi orang tua untuk memberikan dan hak bagi anak untuk
mendengarkannya. Seperti dalam hadits riwayat Ibnu Majah, Rosulullah

pernah bersabda : °
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*Mulyakan anak-anakmu sekalian dan perbaikilah pendidikan mereka,
karena sesungguhnya anak-anakmu sekalian adalah karunia (Allah)
untukmu sekalian.” (HR. Ibnu Majah)

5 HM. Habib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Isiam, (Yogyakarta . Pustaka Pelajar,
1996) hal 109

® Ibnu Majah, Sunan Ibtm Majah, Juz 11 (Beirut Libanon : Daarul Akhilaait Taraatsil
*Arabi) hal. 1211



Orang tua memiliki tugas utama dalam pendidikan anak, yakni
menjadi peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup
keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang
tuanya dan dari anggota keluarga yang lain.” Ketika seorang anak masih
berusia 0-2 tahun. Pada masa ini anak sangat bergantung kepada orang lain.
Dia tidak dapat hidup tanpa bimbingan orang-orang disekitarnya, dan
lingkungan pertama yang dialami oleh anak adalah asuhan ibu dan ayah. Dan
vang terpenting lagi pendidikan dimulai dar sejak dini, karena perkembangan
jiwa anak telah mulai tumbuh sejak dia kecil, sesuai dengan fitrahnya.®

Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan
pengembangan anak. Jika suasana dalam keluarga itu baik dan
menyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan baik pula. Jika tidak, tentu
akan terhambatlah pertumbuhan anak tersebut.” Keluarga merupakan pusat
pendidikan yang paling berpengaruh dibandingkan yang lain, karena seorang
anak masuk Islam sejak awal kehidupannya, dan dalam keluargalah
ditanamkan benih-benih pendidikan.'®

Mengingat keluarga sangat penting dalam pendidikan anak, tentu
banyaklah faktor-faktor yang mempengaruhi berhasilnya proses pendidikan
dalam keluarga tersebut, diantaranya adalah faktor ayah sebagai kepala

keluarga yang merupakan tumpuan hidup bagi keluarga itu. Begitu pula peran

" Hasbullah, Dasar-dasar lmu Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada) hal. 13

¥ Umar Hasyim, Op.cit, hal 5

? Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta : CV
Ruhama, 1993) hal 47

19 Khatib Ahmad Santhut, Menumbubkan Sikap Sosial, Moral, dan Spiritual Anak Dalam
Keluarga Muslim, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 1993) hal. 16



ibu sebagal orang yang paling dekat dengan anak, serta peran anggota
keluarga yang lain dalam kaitannya dengan pendidikan bagi seorang anak.

Dalam skripsi im: penulis banyak membicarakan permasalahan
mengenal faktor ibu sebagai seorang yang menempati posisi yang penting
dalam pendidikan, baik pendidikan jasmani maupun pendidikan rohani bagi
anaknya. Terutama anak yang masih dalam usia-usia balita atau di bawah
lima tahun. Pada masa bayi dan kanak-kanak inilah menurut Khairiah Husain
Thoha dinilai sebagai masa vyang menjadi dasar bagi pembentukan
kepribadian dan kesuksesan anak di masa depan."’

Namun bukan berarti beban mendidik anak hanya dilimpahkan
pada ibu seorang tanpa campur tangan orang lain. Ayah juga besar
peranannya dalam mendidik anak menjadi sosok panutan dalam segala
tingkah lakunya. Selain itu, lingkungan keluarga terdekat juga sangat
berpengaruh bagi seorang anak. Karena sekali lagi, lingkungan pertama bagi
anak adalah di dalam keluarga. Anggota keluarga lain separti kakek, nenek,
adik dan lain-lainnya. Apabila tidak saling mendukung dalam menjaga lisan
maupun pernbuatan, maka muatan pendidikan apapun yang ingin di
sampaikan pada anak tidak akan berarti apa-apa.

Oleh karena itu, selain ibu yang besar posisinya sebagai pendidik
utama bagi anak-anaknya, tidak terlepas pula peran ayah dan anggota
keluarga yang lain untuk memberikan didikan yang baik terhadap anak.

Namun, tidak menutup kemungkinan pula peran ibu ini digantikan oleh orang

" K hairtah Husain Thoha, Konsep fbu Teladan, (Surabaya : Risalah Gusti, 1992) hal. 68



lain yang dianggap mampu untuk menangani seorang anak dalam hal segala
urusannya termasuk pendidikannya. Hal ini bisa terjadi dalam kondisi
masyarakat seperti sekarang. Seorang wanita dan bahkan seorang ibu.l:-)isa
bekerja dalam segala urusan. Hal ini bisa saja terjadi dalam kondisi
masyarakat saat ini seperti halnya seorang laki-laki. Namun, pada saat ini
pula terutama pada masyarakat Jawa khususnya masih berlaku bahwasanya
seorang ibulah yang harus mendampingt anaknya dari sejak lahir.
Mengurusnya sekaligus mengajarinya berbagai hal. Karena dimana ada anak,
disitulah ada ibu yang mendampingi.

Untuk 1tulah maka ibu sangat besar pengaruhnya dalam membimbing
anak seiring dengan pertumbuhannya. Para ibu hendaknya memperhatikan
berbagai permasalahan mengenai anak. Ketika anak pada masa balita atau
masa pertama bagi anak, maka ibu hendaknya mengetahui pendidikan pada
masa ini hanya berupa latihan-latihan kebiasaan, hingga anak bisa berkata,
maka ia mulai mengenal kata-kata yang ada hubungannya dengan
lingkungannya.?

Oleh karena itu, sikap ibu sehaﬁ-hari merupakan sebuah proses dalam
mendidik anak. Tefutama sikap keberagaman yang dilakukan di depan anak,
dapat terekam oleh anak sebagai hal yang bisa ditirunya. Penegasan mengenai

hal ini, seperti yang ditulis Anwar Jundi dalam kitabnya “A¢t-Tarbiyah Wa

Binaul Ajyal Fi Dlouil Islam”."

'* 7bid, hal .60
Y Anwar Jundi, Az-Tarbiyah Wa Binaul Ajyal Fi Diouil Islam, (Beirut : Darul Kitab,
1973) hal. 168
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Artinya : “Anak itu lebih banyak mengambil (pelajaran) melalui ikut-
ikutan dan meniru perbuatan dibandingkan melalui naschat-nasehat dan
petunjuk-petunjuk (dengan lisan).”

Dari pendapat di atas dapat dilihat bahwa seorang anak lebih mudah
menerima muatan pendidikan termasuk pendidikan agama, melalui apa yang
dicontohkan oleh orang-orang di sekitarnya daripada melalui cara yang lain,
seperti nasehat-nasehat maupun petunjuk-petunjuk secara lisan. Maka dari itu
seorang ibu dituntut untuk bersikap yang baik dalam kesehariannya.

Untuk dapat bersikap yang baik, seorang ibu harus mengetahui
tentang ajaran agama. Pengetahuan ibu tentang ajaran agama inilah yang
dapat mendasarinya selalu menjaga sikap, ucapan, dan tingkah lakunya agar
selalu baik terutama di depan anak-anaknya. Pengetahuan ibu tentang
pendidikan agama Islam setidaknya akan membantu seorang ibu untuk dapat
memberikan muatan-muatan pendidikan agama kepada anaknya.

Penulis mengambil tempat penelitian di desa Tahunan Umbulharjo
Yogyakarta yang masyarakatnya sangat bervariasi dalam tingkat pengetahuan
agamanya. Hal itu dapat dilihat dari keberagaman aktifitas yang dijalani oleh
para ibu tersebut di luar kesibukannya sebagai ibu rumah tangga. Seperti
menjadi pegawai, karyawan, ataupun pedagang. Secara umum ada sebagian
ibu yang bekerja di luar rumah, jadi tidak seluruhnya hanya sebagai ibu

rumah tangga saja. Selain itu juga adanya perbedaan keaktifan dalam



mengikuti pengajian ataupun pelaksanaan ibadah yang lain. Terlebih lagi,
penulis memandang keberagaman penerimaan pendidikan agama Islam dan
para ibu di wilayah Tahunan 11 sangat terlihat, karena di samping ada tbu yang
menjadi lulusan sarjana ada pula yang tidak pernah menempuh pendidikan
formal atau hanya setingkat Sekolah Dasar dan itupun tidak lulus. Dari hal itu
penulis memandang bahwa kondist pengetahuan warga khususnya ibu-ibu di
wilayah Tahunan ini sangat bervariasi atau heterogen, karena wilayah int
sudah banyak dihuni oleh pendatang yang berasal dari luar kota Yogyakarta
dengan berbagai macam budaya yang menyertainya. Untuk itulah perlu
kiranya dilakukan penelitian mengenai pengaruh tingkat pengetahuan
pendidikan agama Islam ibu dalam proses pendidikan bagi anak, terutama
anak dalam usia balita atau lebih khusus lagi anak-anak usia TK (Taman
Kanak-Kanak). Karena anak di masa TK ini lebth mudah untuk diamati dan
dilihat perkembangannya daripada anak yang masih bayi. Selain hal itu, ibu
yang memiliki anak TK sudah dapat dipastikan pernah mengalami memiliki

anak balita.

. PERUMUSAN MASALAH

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maka dalam hal ini
penulis dapat merumuskan terlebih dahulu masalah yang akan di bahas.
Adapun rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut
1. Bagaimanakah tingkat pengetahuan pendidikan agama Islam ibu?

2. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam lingkungan

kf:luarga,':j



3. Apakah ada korelasi antara tingkat pengetahuan pendidikan agama Islam

ibu dengan proses pendidikan anak di desa Tahunan Umbulhano

Yogyakarta

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Dari penelitain ini diharapkan dapat diperoleh jawaban terhadap

pokok masalah yang telah dirumuskan, yaitu :

a.

C.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan pendidikan agama Islam ibu.

Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan anak yang dilakukan oleh

. ibu di desa Tahunan Umbulharjo Yogyakarta.

Untuk mengetahui ada dan tidaknya korelasi antara tingkat

pengetahuan pendidikan agama Islam ibu dalam proses pendidikan

anak.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Untuk menambah dan memperluas khasanah pengetahuan dalam
masalah pendidikan, khususnya pendidikan bagi anak.

Sebagai renungan bahwa pendidikan agama sangat baik diberikan
kepada anak saat anak dalam usia kanak-kanak.

fkut serta menyumbangkan buah pikiran dan pengalaman serta
sekaligus untuk melengkapi salah satu tugas dalam persyaratan
akademis untuk mencapai gelar Séljana Strata Satu Agama (S.Ag)

pada fakultas Tarbiyah JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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E. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis dalam penelitian im hanya digunakan untuk menjawab
perumusan masalah yang nomor 3. Sedangkaﬁ pada perumusan masalah
nomor 1 dan 2 jawabannya dapat diketahui melalui penelitian di lapangan.

Adapun hipotesa dari penelitian ini adalah sebagai berikut : Hipotesa
alternatif (Ha): “Ada korelasi positif yang signifikan antara tingkat
pengetahuan pendidikan agama Islam ibu dengan proses pendidikan anak.”
Sedangkan Hipotesa Nol (Ho) adalah: “ Tidak ada korelasi positif yang
signifikan antara tibgkat pengetahuan pendidikan agama Islam ibu dengan

proses pendidikan anak.

F. LANDASAN TEORI
1. Tinjauan Mengenai Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian

Sebelum mcrpbicarakan pengertian Pendidikan Agama Islam,
terlebih dahulu akan dibicarakan pengertian pendidikan secara umum.
Pendidikan menurut pengertian yang lazim dipakai ialah usaha
manusia dewasa secara sadar untuk membimbing anak menuju
kedewasaannya, baik jasmani maupun rohani. Namun demikian ada
beberapa ahli pendidikan yang memberikan pengertian pendidikan :

MJ Langeveld : Yang dimaksud pendidikan ialah “Pemberian
bimbingan dan bantuan ruhani bagi yang membutuhkan.”**

" Sutari Imam Bernadib, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta @ FIP IKIP, 1971)
hal.7
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Tetapi dalam hal ini, Langeveld menegaskan bahwa belum
tentu semua pengaruh dari seorang yang dewasa kepada orang yang
belum dewasa dapat disebut mendidik, sebab mungkin pengaruhnya
tidak mendidik sama sekali.

Abhmad D. Marimba mengatakan bahwa pendidikan adalah
“Bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan ruhani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.”"®

Dalam definisi di atas, kita dapatkan pengertian bahwa
mendidik merupakan bantuan yang dilaksanakan secara sadar, teratur,
sistematis, kepada manusia yang belum dewasa oleh yang dewasa itu
memperoleh pertumbuhan dan perkembangan untuk mencapai
kedewasaan jasmani maupun ruhani.

Selanjutnya oleh Ahmad D. Marimba diterangkan pula, bahwa
yang dimaksud kepribadian utama ialah kepribadian muslim, yaitu
kepribadian yang memiliki nilai agama Islam, memilih dan
memutuskan berdasarkan Islam.

Abdul Rahman Saleh, memberikan definisi tentang pendidikan
Agama Islam yaitu : “Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikan
sebagai way of life (kt',hidupan).“16

“Sedangkan menurut Zuhairim mengemukakan bahwa :

“Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis dan
pragmatis dalam membentuk anak didik agar supaya mereka hidup
sesuai dengan ajaran Islam.”!”

'* Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : PT Al Ma’arif]
1974} hal 20

' Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1976) hal. 19
'7 Zuhairini, Op.ci.
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Dari beberapa definisi Pendidikan Agama Islam yang
dikemukakan para ahli, maka Pendidikan Agama Islam adalah suatu
proses kehidupan sebagai usaha dan bimbingan dengan berdaya upaya
untuk memajukan pertumbuhan anak ke arah terbentuknya
kepribadian berdasarkan ajaran agama Islam.

Jadi dengan demikian, Pendidikan Agama Islam yang
dilaksanakan di sekolah-sekolah harus dilaksanakan dan diarahkan
pada terciptanya kepribadian muslim yang sejati, sehingga anak
memiliki pengetahuan dan sekaligus dapat mengamalkannya. Karena
Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang berilmu dan
beriman.

.’/‘ £
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Artinya : “Dan apablla dlkatakan : ”berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diben ilmu pengetahuan
beberapa derajat ...”'®

Kemudian bagi mereka dituntut untuk mengamalkan dan
mengajarkan kepada orang lain, sepertt dalam Al Quran surat At

Taubah ayat 122 -
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'® DEPAG RI, 4! Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci Al
quran, 1971) hal . 910
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Artinya : “Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memben peringatan
kepada kaumnya apablla mereka telah kembalt kepadanya supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS. At Taubah : 122)"
Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas, maka kaum muslimin
diwajibkan melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran guna
memperdalam ilmu pengetahuan. Dan bagi mereka dituntut untuk
mengajarkan kepada orang lain, schingga orang yang dididik dapat
menjadi manusia yang berilmu pengetahuan dan bertanggung jawab,
serta akhimya ia mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Selanjutnya pengertian Pendidikan Agama Islam yang
dikemukakan oleh para ahli pendidikan berdasarkan bahasa Arab
diantaranya adalah dimulai darn beberapa iatilah yang biasa
dipergunakan untuk menunjuk pengertian “pendidikan” itu. Antara
lain yang populer adalah :
1 At-Ta’lim (2 3 4o ) : pengajar

Seperti yang tercantum dalam firman Allah:

/ - 4 A PN ” - -
\,.»\{ TN 5 50
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(1 : 2 JL»-” D c\_fv.l)l

Artinya : “ Dan Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama

benda itu semuanya, kemudian menyodorkan kepada para
malaikat —-* (QS Al Bagarah : 31)

¥ Ibid, bal.301
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Fd
..a'

2. At-Ta’dib ( ,_,u_) EVIRE pendidikan khusus]

Seperti yang dlpergunakan da]am sabda Nab1

Artinya : “ Tuhanku telah mendidikku, maka 1a baguskan
pendidikanku" {(HR As-Sum’am)

3. At-Tarbiyah ¢_.. j:‘“ ) : pendidikan

Seperti yang dipergunakan dalam firman Allah :

(frsp oy o G LE SIS LRI 2 50

Artinya : “Dan ucapkanlah, wahai Tuhanku, kasihanilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil.” (QS Al Isro’ : 24)
Dari ketiga istilah itu, telah banyak menimbutkan perdebatan
di antara para ahli mengenai istilah yang paling tepat digunakan untuk
menunjuk  kegiatan “pendidikan” itu. Namun yang lebih luas
dipergunakan di negara-negara berbahasa arab adalah istilah
“tarbiyah” karena kata “ta’im” lebih tepat ditujukan untuk istilah
“pengajaran” yang hanya terbatas pada kegiatan menyampaikan ilmu
pengetahuan ke otak seseorang atau sebatas pengetahuan saja.
Sedangkan “ta’dib” lebih tepat ditujukan untuk istilah “pendidikan”
akhlak semata, jadi sasarannya hanyalah pada hati dan tingkah laku
{budi pekerti0. Sedangkan “tarbiyah” mempunyai pengertian yang

lebih luas dari “ta’lim” dan “ta’dib”.



Kemudian penegas mengenai pengertian pendidikan agama
Islam ini disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam merupakan
aktivitas yang disengaja dan bertujuan yang di dalamnya melibétkan
berbagai faktor. Faktor-faktor itu dalam prosesnya saling berkaitan
erat sechingga membentuk suwatu sistem yang saling pengarub-
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu aktifitas pendidikan
dalam mencapai tujuan oleh keadaan dar masing-masing faktor
tersebut.

b. Faktor Pendidikan Agama Islam

Pendidikan adalah suatu proses di dalam mengembangkan
jasmani dan rohani anak didik, sehingga menjadi dewasa dan kelak
dapat berdiri sendinn dalam masyarakaf. Untuk terlaksananya
pendidikan yang baik, perlu kita ketahui pula faktor-faktor pendidikan
yang sangat mempengaruhi berhasilnya tujuan pendidikan.

Adapun faktor-faktor pendidikan adalah 20
1. Faktor Tujuan
2. Faktor Alat
3. Faktor Pendidik
4. Faktor Anak Didik
5. Faktor Alam Semesta

Faktor-faktor pendidikan Agama Islam menurut pendapat

penulis tidak jauh berbeda dengan faktor pendidikan secara umum,

® Qutari Imam Bernadib, Op-cit, hal. 15



hanya saja faktor pendidikan tersebut berdasarkan kepada. ajaran
agama Islam.
1. Faktor Tujuan
Tiap perbuatan manusia mempunyai dasar dan tujuan,
begitu pula dalam pendidikan ada dasar dan tujuannya. Dalam hal
ini yang dimaksud dengan tujuan ialah membawa anak didik
menuju kedewasaan jasmani dan rohani sesuai dengan ajaran
[slam sebagai dasar pendidikan Islam, sehingga betul-betul
menjadi manusia yang berpribadi muslim. Hal ini adalah dalam
rangka mencapai tujuan akhir yang menjadi idaman setiap mushm
yakni kebahagaian dunia dan akhirat.
2. Faktor Alat
Dalam perbuatan mendidik, pendidik menggunakan alat-
alat pendidikan dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. Faktor
alat pendidikan itu pada garis besarnya dapat dibagi dua bagian :
a. Alat pendidikan berujud benda
b. Alat pendidikan bergjud perbuatan
Yang dimaksud alat pendidikan berujud benda adalah
bertujuan untuk menunjang jalannya pendidikan.
Adapun macamnya antara lain :; papan tulis, meja, kursi, peta,
buku-buku pelajaran, dan sebagainya..
Sedangkan alat pendidikan berujud perbﬁatan dan tindakan adalah

berypa metode/cara mengajar, berwibawa bagi guru,
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contoh/teladan yang baik, pernberian hadiah, hukuman, dan lain

sebagainya.

L2

Faktor Pendidik
Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab atas

pendidikan dan perkembangan pribadi anak, mereka member dan
menolong anak yang sedang berkembang menuju kedewasan.”'

Sedangkan yang dimaksud pendidik dalam Islam ialah
orang yang akan membawa anak didik, membantu perkembangan
jasmani dan rohani sesuai dengan ajaran [slam untuk membentuk

manusia berpribadi muslim.

4. Faktor Anak Didik

Anak didik 1alah anak vyang sedang mengalami
perkembangan baik jasmani atau rohani menyju kedewasaan yang
perkembangannya itu mendapatkan bimbingan dan pimpinan dari
orang dewasa.

Jadi yang dimaksud anak didik ialah anak yang belum
dewasa yang memerlukan usaha dari orang lain untuk menjadi
dewasa. Dalam Islam, anak didik adalah mereka yang ‘sedang
dalam pra usaha pendidikan Islam untuk menjadi manusia yang
berpribadi muslim.

5. Faktor Alam Sekitar

Istilah alam sekitar atau lingkungan dalam pengertian

umum berarti situasi di sekitar kita, tetapi di kalangan pendidikan

berarti segala sesuatu yang berada di luar din anak meliputi orang

1 Agus Mirwan, Drs., Paedagogik Sistematik, (Yogyakarta : Fak. Tarbiyah IAIN SUKA)
hal. 13
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tua dan masyarakat. Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh
lingkungan di mana anak itu tinggal. Lingkungan yang dapat
merﬁpengaruhi pribadi anak itu dapat dibedakan menjadi :

a. Lingkungan keluarga

b. Lingkungan masyarakat tempat anak bermain.

c. Lingkungan sekolah tempat anak menerima pendidikan.

¢. Metode Pendidikan Agama Islam

Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, terdapat unsur-
unsur penting di dalamnya supaya tujuan dapat dicapal secara
maksimal. Diantaranya adalah metode, kurikukum materi pelajaran
agama,. dan lain sebagainya. Pendidikan Agama yang dilakukan oleh
orang tua di rumah seringkali tidak didasarkan dengan metodologi
yang diajarkan di sekolah-sekolah. Namun menurut Muhammad Zein
ada metode-metode yang sangat sederhana dan mudah dilakukan oleh
setiap keluarga muslim yang bagaimanapun tingkat pengetahuan atau
status sosialnya, yaitu :

1. Meniru
2. Mengahafal

3. Membiasakan®*

1. Meniru
Meniru merupakan cin dan anak-anak. Seperti halnya

permainan anak, adalah tiruan-tiruan dari apa saja yang terdapat

22 Muhammad Zein, Op.Cit, hal, 68
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dalam kenyataan yang sebenar-benarnya, seperti main perang-
perangan, jual-jualan, manten-mantenan, dan sebagainya.”

Demikian pula dalam pendidikan Agama,. hendaknya
diterapkan prinsip meniru. Dalam hal in1 orang tua sebagai orang
yang paling dekat dengan anak dituntut untuk setalu bersikap
yang baik, karena setiap perbuatan dan perkataan orang tua akan
ditiru anak sebagai hal yang wajar untuk ia ikuti.

2. Mengahafal

Bagi anak-anak, masalah menghafal luar kepala bukan soal
yang berat. Mungkin karena pikiran mereka masth jernih, bahkan
orang dewasa dan orang tua adalah pekerja berat jika disuruh
menghafal luar kepala.”*

Oleh karena itu, pada saat anak masih kecil, hendaknya
diperbanyak hafalan-hafalan, terutama surat-surat pendek Al

Quran serta doa-doa yang sering diamalkan dalam kehidupan

sehari-hari.
3. Membiasakan
Metode membiasakan supaya jadi kebiasaan dapat
dilakukan dalam keluarga, karena tidaklah berat diterapkan
ataupun membutuhkan teori-teori yang — muluk-muluk.
Membiasakan anak untuk melakukan ibadah dari semenjak kecil

akan membantu anak tersebut umtuk lebih mudah

23 Ibid, hal. 29
** Ibid. hal. 70
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melaksanakannya dan lebih terbiasa sampai kelak ia dewasa.
Karena seorang anak jika telah terbiasa melakukan suatu
perbuatan, maka ia akan lebih ringan untuk melakukannya sampai

ia dewasa.

2. Pendidikan Agama [slam Dalam Keluarga
a. Keluarga Sebagai Satu Pusat Pendidikan
Salah satu tugas pendidikan ialah membuat anak menjadi
dewasa dan mandiri. Maka lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama dalam proses pendidikan, karena
keluarga bertugas meletakkan dasar-dasar pertama untuk
pertumbuhan, perkembangan, dan pendidikan bagi anak. Pendidikan

awal oleh keluarga merupakan fundamen bagi perkembangan

kepribadian anak ?

Keluarga merupakan bagian dan tri pusat pendidikan yang
bhanyak diutarakan oleh banyak ahli, diantaranya : keluarga, sekolah,
masyarakat. Hal in1 menunjukkan bahwa dalam rumah tangga ada
terjadi proses pendidikan dan pengajaran menurut cara-caranya
sendiri yang tidak persis sama dengan yang berlangsung di sekolah
vang formil, ada menamakannya pendidikan informil® Ini
merupakan pengakuan dan ahli pendidikan, bahwa di sana memang
terjadi proses pendidikan yang tidak dapat diabaikan peranan dan

halnya yang cukup besar.

2 Kartini Kartono, Pengantar Hlmu Mendidik Teoritis, (Bandung : CV Mandar Maju,
1992) hal. 115

* Muhammad Zein, Prof. Drs, Methadologi Pengajaran Agama Jilid II, (Yogyakarta :
Sumbangsih Offset, 1991) hal. 75
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Dengan demikian, setiap keluarga muslim hendaknya
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya yaitu dengan memberikan
perhatian dalam masalah pendidikan anak-anaknya di  dalam
lingkungan keluarga. Karena untuk melaksanakannya tidak butuh
banyak prosedur, izin beaya, dan sebagainya, sedangkan waktunya
lebih banyak.

b. Peranan Orang Tua Dalam Pendidikan

Secara kodrati, maka ibu-bapak di dalam rumah tangga
keluarga adalah sebagai penanggung jawab tertinggi, mau tidak mau
mereka menjadi tumpuan segala harapan, tempat tempat meminta
segala kebutuhan begi semua anak-anaknya. Orang tualah yang
menjamin kesejahteraan materiil dan kesejahteraan rohani. Tanggung
jawab ini tidak dapat dielakkan lagi oleh orang tua, harus dipikul
dengan rasa tanggung jawab.”

Selain dari peran orang tua sebagai penanggung jawab bagi
anak-anaknya, orang tua juga memiliki peran sebagai pendidik.

Dalam sebuah ayat Al Quran :

14 /f‘) L] ‘( /Q’ - )‘“—/\ "')n ot - -~ .{:‘ /)u- 1
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Artinya : “Hai, orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.”
(Quran At-Tahrim : 6)™

7 Ibid, hal.65
% Depag RY, Op-Cit, hal. 95



Dalam ayat ini jelas orang tua muslim diwajibkan untuk

- memelihara keluarganya dari api neraka. Untuk dapat demikian

tentulah harus dipelthara keagamaan dari si anak. Ayat ini menjadi
azas pendidikan agama dalam keluarga muslim.*

Menurut Prof. Sikun Pribadi dalam bukunya “Mutiara-Mutiara
Pcndidikan”r_membagi tanggung jawab orang tua dalam 3 macam
yakni orang tua biologis artinya orang tua sebagai “pembuat anak”,
orang tua paedagogis artinya orang tua sebagai pendidik dan orang tua
psikologis yakni orang tua sebagai pemenuh kebutuhan rohani anak *

Dan pendapat di atas, dapat dilihat bahwa tanggung jawab
orang tua tidak hanya memenuhi kebutuhan anak secara jasmani,
namun juga pemenuhan kebutuhan rohani serta pendidikan anak harus
pula diperhatikan dengan seksama.

¢. Posisi Ibu Dalam Keluarga

Setelah kita mengetahuwi tugas dan tanggung jawab orang tua
secara umum kepada anak-anaknya, maka lebih lanjut akan dibahas
mengenai posisi ibu dalam keluarga Tak lepas dari peranan ayah
dalam pendidikan di lingkungan keluarga, ibu juga memiliki peranan
yang tak kalah pentingnya dalam pendidikan bagi anak.

Seperti yang telah diketahui bahwa pendidikan terhadap anak
dimulai sejak anak lahir ke dunia. Pada awal tahun pertama setelah

kelahiran seorang anak, peran ibu lebih besar diba .ding ayah dalam

2 Muhammad Zein, Op-Cit, hal. 28
30 gikun Pribadi, Prof. Drs., Mutiara-Mutiara Pendidikan, (Jakarta - Erlangga, 1987) hal.
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mendidik anak. Menurut Khatib Ahmad Shanthut, hal ini dikarenakan
ibu lebih banyak bergaul dengan anak. Selain itu naluri ibu lebih lebih
dekat dengan z-mak dibanding ayah.’' Untuk itulah maka ibu memiliki
posisi yang strategis dalam pemberian muatan pendidikan kepada
anak.

Menurut catatan Prof. Sikun Pribadi, observasi menunjukkan,
bahwa sang bayi yang baru lahir tanpa pengurusan yang lemah lembut
dan hangat oleh ibunya, sebagian besar mengalami perkembangan
yang terhambat, baik intelegensinya maupun  kehidupan
emosionalnya.”> Hal ini dimaksudkan bahwa ibu sangat besar
peranannya bagi perkembangan intelegensi maupun kehidupan
emosional anak. Sehingga ibu dituntut tanggung jawab yang besar
dalam mengurus anak secara lemah lembut dan nyaman, supaya anak
tidak mengalami perkembangan yang terhambat.

Kelemah lembutan ibu ini merupakan modal kasih sayang
yang diberikan Allah kepada para ibu Sebagai seorang yang
melahirkan anak-anaknya, ibu dibekali naluri yang kuat kepada
anaknya. Terlebih lagi pada saat usia anak antara 0 tahun hingga 2
tahun, Allah menganjurkan kepada para ibu untuk menyusui anak-
anak mereka. hal ini menunjukkan bahwa peranan ibu sangat besar

terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Disamping itu posisi

*' Khatib Ahmad Shanthut, Op cit, hal. 17
*? Sikun Pribadi, Op-cit, hal. 60
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tbu menjadi sejajar dengan ayah dalam hal mendidik anak-anaknya
oleh karena sebab di atas.

Dengan demikian, dapat difahami bahwa modal kasih sayang
yang diberikan Allah kepada para ibu jika dikembangkan dan
dimanfaatkan, merupakan pemberian rasa aman kepada anak. Dan
rasa aman itu merupakan kebutuhan mendasar bagi anak, sehingga ibu
sudah melakukan proses pendidikan secara langsung dengan
memberikan kasih sayang kepada anaknya.

. Tingkat Pengetahuan Pendidikan Agama [slam Ibu

Seperti yang telah dikemukakan dalam penegasan istilah di
muka, bahwa tingkat pengetahuan merupakan segala sesuatu yang
diketahui seseorang dalam tingkatan-tingkatan tertentu menurut
jenjang pendidikan formal dan berbagai macam kegiatan yang
mendukung semakin tingginya pengetahuan yang dimiliki seseorang.
Dari hal itu tingkat pengetahuan Pendidikan Agama Islam ibu ini
merupakan suatu pengertian bahwa pengetahuan tentang ajaran agama
Islam ibu yang digolongkan dalam tingkatan-tingkatan tertentu.
Dalam hal ini, penulis menggolongnya pada tingkatan yang rendah,
sedang dan tinggi.

Tingkat pengetahuan Pendidikan Agama Islam ibu ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat mengukur tinggi atau
rendahnya pengetahuan dari para responden. Faktor-faktor itu antara

lain, jenjang pendidikan formal yang ditempuh'ibu serta aktifitas lain



yang mendukung semakin tingginya pengetahuan pendidikan agama
Islam ibu, seperti keaktifan dalam mengikutt pengajian, sikap ibu
dalam memberi muatan pendidikan kepada anak, serta pengamalan

1badah dari para ibu tersebut.

3. Proses Pendidikan Anak

Proses pendidikan menurut Prof Dr. Sikun Pribadi adalah : “proses
pengaruh-mempengaruhi, semacam dialog - ntara dua insan.”*

Lebih tegas lagi dijelaskan bahwa dalam proses pendidikan ini
orang tua jangan mengira anak itu masih kecil, karena menurut beliau
yang masih kecil adalah badannya. Belum tentu jiwanya kecil, mungkin
anak itu mengandung potensi yang lebih baik daripada orang tuanya.

Pendapat lain tentang proses pendidikan dijela_skan: proses
pendidikan dilakukan secara bergaul dengan si anak. Dengan bergaul itu,
pendidikan yang langsung dan nyata, dapat diimbaskan dan pihak orang

tua 34

Kebutuhan anak untuk meminta bantuan kepada orang tua dan
orang dewasa di satu pihak dan kesediaan orang tua serta orang dewasa
untuk memberikan bantuan dan bimbingan di pihak lain, memunculkan
perbuatan mendidik. Oleh karena itu orang tua menjadi pendidik pertama
bagi anak .keturunannya dan orang dewasa secara kodrati memikul
tanggung jawab untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak

manusia dengan jalan mendidik.*’

EE R

Ibid, hal. 2
'f ' M. Nashir Ali, Jalan Memintas Dalam Mendidik, (Jakarta : Balai Pustaka, 1987) hal. 84
** Kartini Kartono, Dr., Op-Cit, hal 115
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Dari berbagai penjelasan mengenai proses pendidikan di atas dapat
diambil pengertian bahwa proses pendidikan merupakan suatu bentuk
komunikasi dan proses mempengaruhi dari orang dewasa kepada orang
yang belum dewasa supaya tercapai tujuan yang dimaksud.

a. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak

Menurut para ahli jiwa berpendapat bahwa, fase pertumbuhan
yang dilalui oleh seseorang merupakan pembinanaan pribadinya.
Pembinanan mental dan moral harus diulang-ulang, karena
pengalaman-pengalaman yang sedang dilalui dapat mempengaruhi dan
merusak moral yang terbina.*®

Dapat dikatakan bahwa dengan melalw adanya pertumbuhan
dan perkembangan tersebut, telah jelas bahwa anak akan mengalami
suatu perubahan yang terjadi. Dalam hal ini, anak sangat
membutuhkan adanya bimbingan dari orang tuanya berkenaan dengan
adanya perubahan tersebut. Untuk itulah sebabnya orang tua harus
dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan yang dialami oleh
seorang anak, terutama dalam hal memberikan bimbingan dan
pendidikan.

Mengenal masalah moral (mental agama) Prof. Dr Zakiyah
Darajat menekankan bahwa moral bukanlah suatu proses yang terjadi
dengan cepat dan dipaksakan, tapi haruslah secara berangsur-angsur,
wajar, sehat, dan sesuai dengan pertumbuhan dan keistimewaan umur

yang sedang dilatuinya.’’

3 Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1982) hal. 68
¥ Ibid. hal.69-70
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Secara psikologis, pertumbuhan dan perkembangan anak dibagi

dalam fase-fase sebagai berikut;

Menurut Sarjana Islam Ali Fikry berpendapat :

1.

2.

Anak berumur 40 hari telah dapat tersenyum dan melihat.

Anak berumur 6 bulan telah mempunyai kemauan.

Anak berumur 7 bulan telah mulai tumbuh gigi.

Anak pada tahun kedua sudah mulai dapat berjalan.

Anak pada tahun ketiga telah terbentuk keinginan serta kemauan.
Anak pada tahun keempat telah memuiliki zakirah (ingatan)

Anak pada tahun ketujuh telah menurut hukum-hukum sendiri.*®

Sedangkan menurut pendapat Amold Gessel, membedakan

fase pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai berikut:

L.

Anak berumur 2 tahun, belum ada rasa keagamaan yang nampak,
ia senang mengulangi kalimat yang terakhir daripada doa.

Anak berumur 3 tahun, suka mengulangi seluruh doa, ketika
mereka senang mendengar sajaknya dibaca di TK.

Anak berumur 4 tahun, perhatiannya besar terhadap Tuhan dan
selalu mennanyakannya kepada orang tuanya.

Anak berumur 5 tahun, melanjutkan perhatian ketika masih
berumur 4 tahun, dan melanjutkannya bartanya tentang Tuhan.
Anak berumur 6 tahun, mengerti tentang Tuhan sebagai pencipta

alam, binatang, dan segala sesuatu yang baik-baik.*

% UM Arifin M.Ed, Hubungan Timbal Balik pendidikan Agama di Linglungan Sekolah
dan Keluarga, (Jakarta : Bulan Bintang, 1978) hal. 26-29
% Ibid, hal. 59-60
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat dilthat bahwa
para ahli membedakan beberapa fase dari pertumbuhan dan
perkembangan anak menurut pendapat mereka ma;ing—masing. Namun
yang perlu diingat bahwa proses pendidikan harus memperhatikan
pertumbuhan dan perkembangan anak, dan menyelaraskan serta
menyesuaikannya, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai
dengan keinginan pendidik.

Pengetahuan orang Tua Sangat Penting Dalam Proses Pendidikan
Anak

Seperti yang telah dijelaskan di muka, bahwasanya keluarga
sangat besar pengaruhnya bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Terutama pada saat anak di usia awal kehidupan. Dalam hal ini orang
tua mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap kehidupan anak,
terutama masalah pendidikan dalam keluarga.

Apabila anak diarahkan secara baik dan ditumbuh suburkan
kearah yang baik, maka dia akan mampu meniti jalan hidupnya dengan
luwes. Dengan siraman kelembutan dan pengembangan pribadinya,
sang anak akan tumbuh menjadi orang yang baik dan berguna bagi
orang lain.

Menurut pendapat Aba Firdaus Al Halwani dalam bukunya
“Melahirkan Anak Saleh” menyebutkan :

“Apabila sang anak dilalaikan pendidikannya oleh sebab
kebodohan kedua orang tuwanya, atau dibiarkan tumbuh tanpa sentuhan

orang tuanya, maka tidak ayal lagi kalau ia akan menjadi orang yang
bobrok moral, sebagaimana yang biasa kita dengar beritanya dan kita
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saksikan tingkah lakunya. Dia bagaikan laPuk makan kayu, sebab
tidak dapat santunan pendidikan yang islami.*

Dari pendapat di afas, dapat dilihat bahwa pendidikan anak
sangat penting diterapkan dalam lingkungan keluarga, serta
pengetahuan orang tua akan pendidikan yang harus diberikan kepada
anaknya dapat pula berpengaruh terhadap kehidupan anak selanjutnya.
Orang tua yang memiliki pengetahuan keagamaan yang cukup, maka
dia juga memiliki kewajiban untuk mendidik anak-anaknya menuju
jalan yang benar dan sesuai dengan ajaran agama.

Sesuai dengan ruang lingkup pendidikan Islam, yaitu pendidikan
formal, pendidikan non formal dan pendidikan informal, maka tingkat
pengetahuan pendidikan agama Islam orang tua khususnya ibu juga
dipengaruhi dari faktor-faktor pendidikan di atas.

Pendidikan non formal adalah pendidikan' yang teratur dengan
sadar dilaku]_can, tetapi tidak mengikuti peraturan-peraturan yang ketat.
Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dari
perjalanan hidup sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, sejék
seseorang lahir sa.mpéi mati di dalam keluarga, dalam pekerjaan atau
pergaulan sehari-hari. Sedangkan pendidikan formal adalah peﬁdidikan
yang dilakukan dengan pedoman. Dalam hal ini, jenjang-jenjangnya
lama belajarnya, paket kurikulumnya persyaratan usia dan iain
sebagainya.

Suatu bentuk lembaga pendidikan Islam yang betul-betul

berhasil dalam bentuk non formal dan merupakan rangkaian dar

* Aba Firdaus Al Halwani, Melahirkan Anak Saleh, (Yogyakarta : Mitra Pustaka) hal. 99
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pendidikan seumur hidup adalah pengajian. Dengan pengajian,
seseorang dapat menambah pengetahuan agama, baik sewaktu mereka
masih muda atau sewaktu mereka menduduki pendidikan formal,

maupun setelah lulus.

G. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah

1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah tempat asal diperoleh data. Imi akan
dijadikan informasi yvang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi atas penelitian.!. Subyek penelitian adalah
tempat asal diperoleh data. Ini akan dijadikan informasi yang
dimanfaatkan unfuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
atas penelitian.42 Subyek penelitian ini adalah ibu-ibu di wilayah Tahunan
Umbulharjo Yogyakarta. Sedangkan yang menjadi sumber informasi
untuk data-data yang mendukung penelitian ini adalah perangkat desa
setempat, yaitu pegawai kelurahan Tahunan Umbulharjo Yogyakarta.
Sementara itu untuk dokumentasi dari penelitian iin adalah data-data yang

ada di kelurahan atau posyandu.

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1991) hal. 90 ,

* Lexy 1. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif . (Bandung | Remaja Rosdakarya,
1991) hal. 90
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Dalam mempergunakan informasi para ibu warga Tahunan, penulis
mempergunakan tehnik sampling untuk mempermudah penelitian ini.
Dari data sementara yang penulis ketahui, terdapat sekitar 150 orang,
balita yang terdaftar dalam Posyandu di desa Tahunan. Dari sekitar 150
balita ini dipilih yang ibunya beragama lslam, dan balitanya berumur
sekitar 4-5 tahun. Penulis mengambil responden sejumlah 50 orang
setelah diidentifikasi dengan komponen identifikasi di atas.

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan
beberapa metode sebagai berikut :

a. Metode Interview (wawancara)

Interview adalah dialog yang dilakukan oleh para
pewawancara untuk memperoleh informasi dari wawancara.”® Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan interview bebas terpimpin yaitu
penginterview membawa kerangka pertanyaan (frame work question)
untuk disajikan. Cara begaimana pertanyaan diajukan dan irama atau
timing interview sama sekali diserahkan pada kebijakan interviewer.*
Metode interview ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai
keadaan masyarakat di desa Tahunan Umbulharjo Yogyakarta.

b. Metode Dokumentasi

Yaitu penelitan yang dalam pengumpulan datanya
berdasarkan pada dokumen yang telah ada, menurut Suharsimi
Ankunto :

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,.(Jakarta : Bina
Aksara, 1989) hal. 126

* Qutrisno Hadi, Metodologi Reaserch, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989) hal. 207
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“Metode dokumentasi ini adalah metode mencan data mengenai
variabel yang berupa catatan-catatan, transkrip, majalah, surat kabar,
prasastl, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.”™"

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperolch data
tentang jumlah penduduk, kondisi geografis dan data lain yang ada
hubungannya dengan tempat penelitian.

¢. Metode Angket

Angket atau questioner adalah dafiar pertanyaan vyang
didistribusikan melalui pos atau dikembalikan atau dapat juga dijawab
di bawah pengawasan peneliti. Responden ditentukan berdasarkan
tehnik sampling.” Angket ini dipergunakan untuk memperoleh data

" tentang fakta yang diketahui reSpondcn‘in-ga mengenai sikap dan
pendapat para ibu vang mamiliki anak usia balita.

Dalam penyusunan angket ini berdasarkan dua variabel
yaituy variabel tingkat pengetahuan pendidikan agama Islam ibu dan
variabel pelaksanaan proses pendidikan anak.

Jumlah items : ada 34 items.

Komponen : - Komponen identifikasi : 6 items

-  Komponen tingkat pengetahuan pendidikan

agama Islam ibu : 16 items

- Komponen pelaksanaan proses pendidikan anak

- 12 items
Bentuk pertanyaan adalah berupa soal obyektif, vyang

beralternatif jawaban a b, dana, b, ¢, d, e.

* Subarsimi Arikunto, Op.Cit. hal. 107
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Adapun cara penyekorannya adalah :
- Untuk jawaban vang beralternatif jawaban 2 macam, maka
alternatif a dibert nilai 5
b diberi nilai 1
- Untuk jawaban yang beralternarif jawaban 5 macam, maka
alternatif a diberi nilai 5
b diberi nilat 4
¢ diberi mlai 3
d diberi nilai 2
e diberi nilai 1
Metode angket ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan
pendidika; agama Islam ibu, identitas ibu, serta sikap ibu dalam
pelaksanaan proses pendidikan anak.
d. Metode observasi
Metode ini dipergunakan untuk melihat secara langsung
suasana keluarga yang memiliki pengetahuan agama yang baik serta
keluarga yang pengetahuan agamanya rendah, begitu pula proses
pendidikannya.
3. Metode Analisis Data
Metode ini digunakan untuk mengungkap dan menganalisa data

yang terkumpul dar hasil penelitian untuk penyusunan laporan

s Nasution, MA, Meiode Research, (Penelitian Ilmiah), (Jakarta : Bumi Aksara) hal
128
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penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis non
statistik dan metode analisa stastistik.
a. Mectode Analisa Non Statistik
Metode int digunakan untuk menganalisa data yang berupa
data kwalitatif. Dalam analisa non statistik ini digunakan cara berfikir
induktif. Berfikir induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dar fakta-fakta
dan peristiwa yang konkret itu ditarik kesimpulan yang bersifat

umum.

Metode analisa ini digunakan untuk menjawab rumusan
masalah nomor 1 dan 2, dari hasil pengumpulan data melalui
observasi di beberapa keluarga serta inteview dengan ang‘gdta
keluarga di wilayah desa Tahunan tersebut.

b. Metode Analisa Statistik

Metode ini digunakan untuk menganalisa data hasil penelitian
yang berbentuk angka yang diperoleh melalut angket. Tehnik yang
digunakan adalah korelasi product moment Karl Pearson untuk data
kelompok dimana N=30 atau lebih, karena jumlah responden yang
digunakan adalah sebanyak 50 orang.

Adapun rumusnya adalah :
>y
£ (oK)

Rxy = =
(SDx"XCy")
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Rxy = koefisien korelasi yang mennunjukkan kuat lemahnya
atau tinggi rendahnya korelasi antara x dan y.

2xy = Jumiah hasil perkalian silang (product of moment) antara
frekuens: sel (f) dengan x” dan y’

Cx’ = Nilai korelasi pada vanabe! X, yang dapat dicari dengan

TUMus :
xl
Cx '= 2/
N
Cy’ = Nilai korelasi pada variabel yang, yang dapat

dicari/diperoleh dengan rumus :

_Zh"

oo LB

SDx = Deviasi standar sekor x, dalam arti interval class sebagai
unit, dengan demikian disini i=1

Sdy” = Deviasi standar sekor yang, dalam arti interval class
sebagai unit, dengan demikian di sini i=1.%

N = Number of class

Kemudian setelah rumus tersebut terisi dengan angka yang

sebenarnya, akan dikonsultasikan dengan tabel nilai 1. Pada taraf

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta : Rajawali Pers) hal : 185
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significant 5%. Jika nilai r yang diperoleh (r,) lebih besar dari r
dalam tabel (r,) maka hasilnya dianggap cukup significan.

Metode analisa dengan statistik ini dipergunakan untuk
menjawab rumusan masalah yang nomor 3, yaitu tentang korelast
antara tingkat pengetahuan pendidikan agama Islam ibu dengan

proses pendidikan anaknya.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk lebih memudahkan penulisan dan pemahaman suatu karya
ilmiah serta memperoleh penyajian yang konsisten, maka diperfukan uraian
dalam satuan yang menyeluruh.

Pada bab pertama yang merupakan bab pendahuluan, berisi penegasan
istilah, latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penélitian, hipotesis penelitian, tinjauan pustal.ca, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua bersi gambaran umum dari desa Tahunan,
Umbulharjo, Yogyakarta, baik itu berupa keadaan geografisnya, keadaan
sosial ekonomi, serta keadaan pemerintahannya.

Pada bab kefiga berisi pembahasan mengenai tingkat pengetahuan
pendidikan agama Islam ibu dalam proses pendidikan anak, diantaranya
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan pendidikan agama
[slam i1bu, usaha-usaha vang dilakukan ibu dalam pelaksanaan proses

pendidikan anak dan hubungan antara tingkat pengetahuan pendidikan agama
Islam ibu dengan proses pendidikan anak.
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Pada bab keempat merupakan kesimpulan dari penelitian ini, yaitu
berist kesimpulan, saran-saran, serta penutup.
Untuk kelengkapan dari skripsi ini akan disertakan daftar pustaka,

data-data penelitian, serta angket.



BAB IV

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Setelah membahas berbagai permasalahan tentang tingkat pengetahuan

pendidikan Agama Islam ibu dan proses pendidikan anak, penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut.

a.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkal pengetahuan pendidikan
agama Islam ibu yaitu pendidikan formal yang ditempuh, keaktifan
mengikuti pengajian, dan kebiasaan membaca buku-huku agama.
Pelaksanaan pendidikan agama kepada anak di kalangan ibu-ibu di
wilayah Tahunan Umbulhario Yogyakarta ini bervariasi, yaitu pemberian
muatan atau nilai-nilai pendidikan agama oleh seorang ibu dengan cara
memberikan contoh kepada anak, kebiasaan-kebiasaan ibadah dan
tingkah laku yang baik, memberikan kasih sayang kepada anak, melatih
anak dengan suatu kebiasaan, seperti berdoa, shclat secava berjamaah,
berbuka dan sahur bersama, serta mendengarkan atau melihat orang
tuanya mengaji.

Hubungan yang terjadi antara tingkat pengetahuan pendidikan agama
Islam ibu denag proses pendidikan anak ternayata {zrdapat korelasi yang
cukup signifikan. Setelah dilakukan penghitungan untuk mencari
koefisien korelasi antara variabel x dan variabel v, diperolch hasil yang
lebih tinggi dari “r” tabel produk moment, yaitu 0,549. Sementara “r”

tabel pada taraf significant 5% sebesar 0,237 dan pada taraf significant



1% sebesar 0,354. Maka terdapat korelasi positif yang significant antara
tingkat pengetahuan pendidikan agama Islam ibu dengan proses

pendidikan anak.

Tetapi pengaruh tersebut ada faktor lain yang ikut mempengaruhi,

diantaranya faktor keaktifan dalam mengikuti pengajian serta kebiasaan

membaca buku-buku agama yang merupakan faktor-faktor untuk mnegukur

tingkat pengetahuan pendidikan agama Islam ibu.

. SARAN-SARAN

Untuk mengakhiri skrips! ini, ada beberapa saran yang penulis

tunjukkan kepada semua pihak yang terkait, sebagai berikut :

1.

Lo

Untuk menambah pemahaman tentang pendidikan agama di kalangan ibu-

" ibu di wilayah Tahunan Umbulharjo Yogyakarta ini periu ditingkatkan

kualitas pengajian-pengajian yang telah ada di wilayah ini, baik dari segi
materinya maupun penceramahnya.

Dengan masih adanya ibu yang belum bisa memlaca Al Quran, perlu
kiranya diadakan pendidikan baca tulis Al Quran tlal ini dimaksudkan
supaya di rumah ibu bisa memberi contoh kepada anak-anak untuk
membaca Al Quran.

Kepada para ibu yang sudah memahami arti pentingnya pendidikan anak
diharapkan dapat memberitahukan kepada ibu-ibu yang lain, dengan

secara langsung pada pergaulan sehari-hari, maupun lewat berbagai



kegiatan perkumpulan yang ada tentang beberapa hal mengenai

pendidikan kepada anak yang dapat dilakukan ibu.

C. I;ENUTUP
Alhamdulillah dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT,
akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Dengan segula kerendahan
hati kepada para pembaca diha;apkan dapat memberikan koreksi, kritik
maupun saran demi kesempurnaan dan kemanfaatan skripsi ini. Akhirnya

mudah-mudahan bermanfaat.
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Nama
Tempat/tgl lahir
Fakultas

NIM

Jurusan

Alamat

Orang tua
Ayah

Ibu
Pekerjaan

Alamat

CURRICULUM VITAE

- 'I'm Khotimah Sholikhah

: Yogvakarta, 6 April 1978

: Tarbiyah

96413212

. Pendidikan Agama Islam

- Mantup Baru RT : 13, Rw: 8

JI. Wonosan Km 7 Baturetno Banguntapan Bantul

: Nawirin, BA

: Marmiasih

: Guru Agama/Guru SD

: JI. Anyelir 11/275 Perumnas Condong Catur, Depok

Sleman Yogyakarta

Keluarga (Menikah tahun 1997)

Suami
Pekerjaan
Putra
Alamat

Pendidikan

: Abdul Hans

- Wiraswasta

. Al Farizi [lham Ilahiya

- Mantup Baru RT 13 Rw 8

JI. Wonosart Km 7 Banguntapan Bantul

. 1. SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta (lulus tahun

1990}

2. SMP Muhammadiyah I¥ (Putri) Yogyakarta (Lulusan
tahun 1993)

3. SMU Negeri 6 Yogyakarta (lulus tahun 1996)
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4, IAIN Sunan Katlijaga Yogyakarta [Fakultas Tarbivah,

Jurusan Pendidikan Agama Islam, masuk tahun 1996

Yogyakarta, Mei 2001
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PENGGOIL.ONGAN TINGKAT PENGETAHUAN PENDIDIKAN

TABEL XX1I

AGAMA ISLAM IBU

No Urut Jumlah skor Tingkat pengetahuan PAI Keterangan
Responden var x Pendidikan
Tinggi Sedang Rendah

I 75 N SMA
2 53 v S

3 71 N SMA
4 73 N SMA
5 65 \’ SMP
6 68 N SD
7 77 N SMA
8 46 N SMA
9 64 v SMA
10 61 v SMP
11 66 v D3
12 71 ! SMA
13 75 ! SMA
14 69 \ SD
15 53 v D3
16 68 v SMA
17 67 ) SMA
I8 67 Y SMA
19 70 N SMA
20 72 N SMA
21 64 + Si
22 56 v SMA
23 68 v SMA
24 64 y D1
25 65 v SMA
26 43 y SD
27 73 ~ SD
28 65 + SMA
29 68 v D3
30 70 v S1
31 73 N ST
32 71 v SMA
33 67 A Si
3 72 ~ D3
35 70 v SMA
3 59 v SD




No Urut

Jumiah skor Tingkat pengetahuan PAl Keterangan
Respanden var x Pendidikan
Tinggi Sedang Rendah
37 73 v SD
38 63 y SMA
39 72 V Sl
40 69 v D3
41 48 v SD
42 56 N SMP
43 74 v St
44 71 v SMA
45 56 \ SMA
46 63 v SMA
47 56 N SMA
48 70 v SMA
49 70 SMA
50 72 N SMA
Jumlah 21 24 3




ANGKET

ldentitas

1. Nama

2. Alamat

3. Pendidikan Terakhir

4. Jumlah anak

5. Umur anak 1. ... Th ....Bln
2. ... Th ... Bln
3 ... Th .... Bln

Jawablah pertanyaan di bawah ini, dengan memberi tanda silang (x)
pada huruf a, b, ¢, d, atan e yang sesnai dengan jawaban ibu !
1. Apakah ibu pernah menempuh pendidikan formal?
(Pendidikan formal : seperti SD, SMP, SMA atau yangsederajat)
a. pernah
b. belum pernah
2. Apakah ibu menerima pendidikan Agama Islam?
a. pernah
b. belum pernah

W

Jika pernah, dimanakah ibu mendapatkan pendidikan Agama Islam?

a. di sekolah dan pengajian-pengajian

b. di sekolah saja

C. di pengajian saja

d. dari buku-buku

e belum pernah menerima

4. Apakah ibu pernah menghadiri pengajian-pengajian yang diadakan di

kampung atau di masjid tempat ibu tinggal?
a. pernah

b. tidak pernah



. Dalam 6 bulan terakhir ini, berapa kali ibu mengikuti pengajian di

kampung/mas)id?

a
b.
C.
d

€.

setiap seminggu sekali

setiap setengah bulan sekali
setiap bulan sekali

hanya satu kali dalam 6 bulan ini

sebulan sekali

. Selain kesibukan iu, apakah ibu masih suka membaca buku-buku tentang

Agama lslam?

a. selalu saya sempatkan untuk membaca
b.
c.

d

€.

masih, apabila berminat
kadang-kadang saja
tidak pernah, karena tidak sempat

tidak pernah, karena malas

. Apakah ibu pernah membaca atau melihat dari TV tentang masalah

pendidikan anak?

a.

b.

pernah

belum pernah

. Menurut 1bu, siapa yang paling berperan dalam mendidik anak ketika

anak baru lahir sampai kira-kira umur 6 bulan?

a
b.

o

d.

€.

ibu

ibu dan bapak
keluarga
masyarakat

tidak tahu

. “Dalam proses menyusui anak dengan ASI (Air Susu Ibu) terdapat proses

pendidikan anak”, Bagaimana pendapat ibu dengan ungkapan itu?

a.
b.

C.

sangat setuju
setuju

tidak setuju
sangat tidak setuju



€.

tidak tahu

10. Dalam keseharian 1bu sebagai seorang muslim, apakah ibu selalu

menjalankan ibadah sholat lima waktu?

a.

b.
C.
d.

€.

selalu dan tidak pemmah meninggalkan shotat kecuali sedang
berhalangan, serta mengutamakan sholat berjamaah

sholat, meskipun sering sholat sendiri

sholat bila sempat

kadang sholat kadang malas

tidak pernah sholat

11. Pada bulan romadion, apakah ibu menjalankan ibadah puasa?

a.
b.

ya
tidak

12. Selain puasa wajib, apakah ibu juga melakukan puasa sunnah?

a. selalu

b. puasa jika sempat

C.

kadang-kadang saja

d. belum pernah puasa karena tidak sempat

e. tidak pernah karena malas
13. Apakah ibu bisa membaca Al Quran?

a. ya, dengan lancar

b. ya, tapi masih belum lancar

c. belum bisa, tapi sedang belajar

d. belum bisa karena tidak sempat belajar

e. tidak bisa sama sekali

14. Sampai saat ini, berapa kali ibu khatam Al Quran?

a.
b.

C.

o

lebih dari 10 kali

kurang dari 10 kali

baru satu kali khatam 7

belum pernah khatam, karena sering lupa untuk mengaji
belum pernah khatam karena tidak pernah ngaji



15. “Mendidik anak dalam keluarga adalah tanggung jawab orang tua”.

Bagaimana pendapat ibu?

a. sangat setuju

b. setuju

tidak setuju

d. sangat tidak setuju

¢. tidak tahu
16. menurut pendapat ibu, apakah setiap ibu mempunyai kewajiban untuk

mendidik anak?

a. ya

b. tidak, karena
17. Setelah ibu mengikuti pengaian dan menerima materi atau isian dari

pengajian tersebut, sikap ibu.....

a. selalu berusaha mengamalkan ajaran agama sebaik-baiknya.

b. mengamalkan yang mudah-mudah

. kadang-kadang mengamalkan, kadang-kadang tidak

d. biasa-biasasaja, tidak ada perubahan

e. tidak memperhatiukan
18. Saat putra ibu berusia 0-2 tahun, apakah ibu menyusuinya dengan ASI?

a. ya, selama 2 tahun penuh

b. vya, beberapa bulan saja

¢. ya, dengan ditambah susu tambahan

d. tidak, karena tidak keluar ASI

e. tidak, karena tidak sempat
19. Apakah ibu sudah mengajarkan sholat pada putra ibu?

a. sudah

b. belum, karena.........
20. Bagaimana cara ibu mengajarkan sholat pada putra ibu?

a. sering mengajak sholat di masjid

b. mengajaknya sholat di rumah

c. mengajaknya sholat



d.

€.

membiarkan dulu, karena belum wajib

belum mengajari, karena belum bisa diajari

21. Sebagai orang tua, tentu kita ingin anak kita menjadi anakyang rajin

beribadah. Apa yang harus kita lakukan untuk membiasakan anak kita

supaya rajin sholat?

a.

b.
C.
d.

<.

selalu memberi contoh dengan cara mengerjakan sholat dengan
teratur dan tepat waktu

mengajaknya sholat bersama

menyuruhnya untuk sholat tepat waktu

memaksanya sampai mau sholat

mendiamkannya

22. Apakah sampai saat ini ibu sudah pernah mengajari anak ibu untuk
berdoa?

a.
b.

sudah

belum, karena.........

23. Jika sudah, bagaimana ibu membiasakan anak berdoa?

a
b.
C.
d.

c.

menuntun do adalam setiap perbuatan
menyuruh menghafal doa-doa
menyuruh berdoa pada saat-saat tertentu
mrmarahinya jtka belum berdoa

belum melakukan apa-apa

24. Apakah ibu sudah mengajarkan anak ibu untuk membaca Al Quran?

a.
b.

sudah

belum karena..........

25. Siapakah yang mengajarkan anak membaca Al Quran?

a
b.

C.

e

saya (ibu), karena sayalah yang sering dekat dengannya
saya dan ayahnya secara bergantian

ayahnya, karena saya tidak sempat

guru ngajinya, karena saya dan ayahnya tidak bisa

belum ada yang mengajari



26. Bagaimana cara ibu mengenalkan bacaan Al Quran pada anak ibu yang
masth balita?
a. selalu mengajt dengan teratur
b. sering mengucapkan surat-surat pendek di dekatnya
c. dengan menyetal tape recorder orang mengaji
d. menempatkan Al Quran pada tempat mainannya
e. belum melakukan apa-apa
27. Apakah ibu sudah mengajari anak ibu melakukan ibadah puasa (paling
tidak memberikan pengertian tentang puasa)?
a. sudah
b. belum pernah
28. Bagaimana cara ibu melatih anak ibu berpuasa (saat usia anak masih
balita)
a. memberikan pengertian tentang puasa dulu sambil mengajaknya
setiap kali berbuka dan sahur
b. melatihnya untuk berpuasa setengah hari dulu
c. menyuruhnya berpuasa sekuatnya
d. memaksanya untuk berpuasa

e. membiarkannya sampai dia besar dulu



[

(S

16.

17.

18.

19.

20.

21.

DAFTAR NAMA RESPONDIIN

Ihu Danik Daryani

[bu Erna Mumpunt Triutam
Ibu Suprivasih

Ibu Fitria Immawaty

Ibu Ria Setia

[bu Tukivah

Ibu Gina Arifah

{bu Ngadinem

Ibu Khayattudin Solichah

. Ibu Trivanti

. Ibu Yum

. Ibu Suwarnt

. Ibu Wahyuni Sudarmansyah
. Ibu Sumam:

. Ibu Retno Saptowati

Ibu Sundarini

fbu Linda

[(bu Ratna Winartt
Ibu Harjanah

Ibu Sutart

Ibu Samrotun

)
[E]

o)
2

. Ibu Mumun

. Ibu Mrajak Mulvanj

. Ibu Anna Sylvana

. 1bu Erawati Zulkarnain
. Ibu Sutinr

. Ibu Samhudi

28. Thu Ribut Witono

. lbu Yayuk Tri Wahvuni
. [bu Daningsih

. Ibu Anik Ekaningsih

. Tbu Sri Hariani

. Ibu Ratnaningrum

. Ibu Wahyuni

. Ibu Sulistyowati

. Tbu Wasiyem

. Ibu Iyah

. Ibu Siti Jumanah

. Ibu Dyah Utami

. Ibu Dwi Sari Kurnia Putri
. [bu Mujirah

. Ibu Isti Wulandar

I
1L

45

46.

47

48.

49

. Ibu T'utik Apriliatiningrum

. Thu Sitt Rochani

tbu Marsih
1bu Wiwin
tbu Sundar
Ibu Yann

Ibu Sri Wahyunt

50. [bu Yulianti
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melakukan Pendataan / Penclitian.

Mizinkan kepacda
Nama
Alamat Instansi

Judnl

Tri ¥hotimah Sholikhah, LTM. $6413212/%y.
Jl. ILzksda Adisucipio, Yogyakarta.

Pengaruh Tingkat Peongetahuan Perdidikan Agama Igslam Tbu Dalam

Proges Perdidikan Anak di Desa Talmman Umbulharjo Yogyakarta.

Lokasi Kota Yogyakarta.

Waktunya : Mulai pada tanggal 0%-~03

Dengan ketentuan

~-2001 s/d 0%~06-2001%

1. Terlebilh dahulu menemui/melaporkan diri Kepada Pejabat Pemcerintah sctemipat {Bupati'Walikeramadya
Kepala Dacrah) untuk mendapat pctunjuk scperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang herlaku seiempac

3. Wajih mewnberi laporan hasii penchitianaya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogvakara {¢'q
Badan Percncanaan Pembangunan Dacrah Propinsi Dacrah {stimewa Yogyakarna).

4, lzin ini ttdak disalahgunakan untuk tujuan terienta yang dapat mengeanggu kestabitan Pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan Thmiah.

5 Surat lzin ini dapat diajukan Iagi wntuk mendapat perpanjangan hila dipertukan.

6.

Surat 1zin ini dapat dibatatkan sewakiu-wakty apabila tidak dipenohi ketennian-ketentuan tersebur di aae

Kemudian dilarap para Pejahat Pemerimah sctempat dapat ovemheri banian seperlunyva.

TEMBUSAN kepada Yih. :
1. Guhcrnur Kepala Dacrah Istimewa Yogyakarta -
{sebagai laporan)
2. Ka. Dit. Sospol Prapinsi DIY.
3. Walikote Yogyalkarta
¢q. Ka., Bappeda Kota Yogyakarta,
4. ¥a., ¥anwil Dep Agama Prop. DIY,
5« Dekan FPar-IATH SUKA Yogyakarta,
6. Pertingml.

Dikeluarkan di
Pada tanggal

* Yogyakarta

28 Peb. 2001

An. GURBERNUR
BATISTIMEWA YOGVAKARTA

KEPALA NAKRA
REALA BAPPEDA PROPINSI DIY
RN




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Yogyakarta Telp. 515865/315866 Psw. 153,154

Dasar

Mengingalt

Diizinkan kepada

Lokasi / Responden

Walktu

Lampiran

Dengan ketentuan

Tanda tangan
Pemega7g izi

Tri

SURAT KETERANGAN / [ZIN

NOI'I'IOI' : ﬂ?r}/ 190

Surat izin/Rekomendasi dari Gubernur Kepala Dacrah Istimewa Yogyakarta Nomor

P e Tl L aa

Keputusan Wablikotamadya Kepala Daerah Tingkat I Yogyakarta Nomeor 072/KD/1986
fanpgal 6 Mei 1986 tentang : Petunjuk Pelaksanaan Kepwtusan Kepala Dacrah [stimewa
Yogyakaria, Nomor J3/KPTSA986 tentang © Tatalaksana Pemberian izin bagi sctiap
Instansi Pemerintah maupun Non Pemerimtah yang melakukan Pendataan/Penelitian.

Nama: Tri Khanbimah Shalige s 7Y 86801 -3 /Ty
Pekerjaan: Mioghoe . i on TTy=T-Tu v .
Alamat: Tlhilsleadp idingnt et s
Penanggung Jawab: T M iMoo momh
Keperluan : Drora 1151 v cemoane

TS Tt ET T ,,
Kok . Yi (SR S L ] 1

ST LT e

anaik T 1

T

Mulai pada tanggal

Pronos=l & rafiar nertnsnvazon:

1. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Walikota Yogyakarta (Cq. Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta).

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. lzinini tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah.

4_ Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya kelentuan-
ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabal Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Yogyvakarta
Pada tanggal 1%, “=2re+ " 0r:

- An. Walikola Yogvakarta
o { Ketua Bappeda

Tembusan kepada Yth. «

1. Walikota Yogyakarta,

2. Ketua Bappeda Propinsi DIY.

3. Kepala Kantor Sospel Kota Yogyvakaria.
4

5

Camat Umbulhzrjo Kotz vk,
Luranh Tahunan XKotn Yk.
B. arsin,




PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II YOGYAKARTA

KECAMATAN UMBULHARJO

Jalan Glagahsari $9 Telp, 375782 Yogyakorta 55164

Noror t 070/ 10.
Loampiran § -

Hal t+ Ijin Penelitian/Survay,

Yogyakorta,

Kopeda Yth
Bupak Kepola Xelurahan Talmman
¥acamntzn Unbullierjo.

Di, Yogyakorti.

Berdaserlan Surat Keterangan/ Ijin dari Walikotamedya Kspela Dearch
Tingkat IX Yogyalkarta Cq. Kepals Kantor Sosial Politik/ Ketua BAPPEDA -

Kotamadya Yogyaloarta Nomor

Di Ijinlnn kepads 3

H a m a 1
Pakerjaan '
Ll amat '
Pananggung Jawab :
Koeperluan ) 1
Lokasi/ Responden '
¥aktnu

1 070/190. Tangzal 3 13 Maret 20C1.

Tri Xhotimah Sholikhah,NIif,96413212/Ty.
Eahasiswa PLy-IAIN Yogyukortiiu,

J1l, Laksda mdisucipto Yogyok=rta,
Dra.bij, Marhumsh,

liengedakan Penelitian denzan judul :
PEIGARUE TINGKAT PENGEPAHUAN PENDIDIAL
AGAMA TSLAK IBU DALAN PROSES PEIDIDINAL

ANAX DI DESA TAIUNAY BEULIARIO YOGTAXARTA.
¥eto Ygsg-f'a.l-:i'_-rta.

tlulai Tgl ¢+ 9 - 3 - 2601 5/d, Tgl : 9-6-2001.

Demilden wmtuk menjsdi perilma dan kepada Bap:ky/Tiu/Seddare dirdnta
bentvamyas guns kelanceran penelitian/ survey tersobut diatas,

Pensg 5 jin.
.S
Tri ¥hotif Sholikhah,
TJ‘_‘.‘.]IUb_J_h_‘I ]

Sdr, Tri ¥Xhotimeh Sholikhsh.




DEPARTEMEN AGAMA
\\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
| SUNAN KALIJAGA

Tl FAKULTAS TARBIYAH

Atamat: Jl. Laksda Adisucipto Telp. 513056 Yogyakarta e-mail: ty-suka@yogya. wasantara.net.id

SURAT PERINTA TUGAS RISET
Notnor - INTVDTTL.0v (&€, © 2001

Dekan Fukuhas Tarbivah TAIN Sunan Eabjags Yogvikarts incnerangkae baluy Sancku

Nama - tri shoclusa vaoiiganza

Nonior induk CIuklanie

Semester ke & \sepulua) o

Turusan Peadllikau A ama lslam

Tempat & | anygal Lahir - Adayihsrta, o April 13/8

Alamat cotaawar o vl L11/108 diiUb awiad

Ao yunarcs

Diperintahkin untuk meiakukan  Rise! euna penvusuni s2biah SkaipziRisalah padn
tingkatannya dengan

Obyek - %anita/iuw rumes tinggs . .

Tempat .. 2883 faauuan umdulesrjo toiysksria

Tanggal L3 deret 2000 wd selesai

Motode Pengumpulan Data ..Ubservasi, interview, ingket,. sokumentasi

Demikian sangat dibarapkan kepada fihak yang dihubimgi oleh Mahasiswa tersebut dupat
metuberikan bantuan seperfunya

Yang bemlg]ras

__urd wdoftissa 0. .
Al 96415212

Mezngetahui : Mangetahwn

1 L o,
Telehtibadi - Kelurahan. 10BUNE Totah tba di
anpgal 2% Marel 2001

Pada Vanggal
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